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INTISARI

Glipang Rodhat merupakan jenis pertunjukan kesenian tradisional. Dalam
kesenian tersebut terlihat unik, sehingga peneliti ingin memahaminya lebih dalam,
yakni bagaimana struktur penyajian musik Glipang Rodhat serta bagaimana
penggabungan antara kesenian Glipang dengan kesenian Tari Rodhat.

Untuk memahami kesenian tersebut, peneliti menggunakan pendekatan
Etnomusikologi. Konsep teks seni pertunjukan dari Marco De Marinis digunakan
untuk mengupas aspek tekstual, sedang aspek kontekstual menggunakan teori hybrid
dari Homi K. Bhabha. Pemaparan secara deskriptif analitik dipakai dalam penelitian
kualitatif ini.

Hasil yang ditemukan, kesenian Glipang Rodhat merupakan perpaduan
kesenian lokal Jawa, Madura dengan kesenian dari Turki. Kesenian lokal sebagai
bentuk perlawanan yang berwujud mimicry sekaligus mockery. Sedangkan kesenian
dari Turki bernuansa religi yang tampak khususnya dalam simbol-simbol instrumen
musik yang digunakan serta lantunan tembang dan parikan yang dimainkan sarat
dengan nilai-nilai keislaman.

Kata kunci: Glipang Rodhat, teks seni pertunjukan, hybrid.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lumajang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten
tersebut dahulu adalah wilayah bekas Karesidenan Besuki yang meliputi Probolinggo,
Jember, Bondowoso, Situbondo dan Lumajang yang sering juga disebut sebagai
wilayah Pandhalungan. Istilah Pandhalungan digunakan untuk menyebut wilayah
berkembangnya akulturasi kebudayaan antara dua budaya dominan di kawasan tapal
kuda, yakni suatu kawasan di Provinsi Jawa Timur yang membentuk lekukan mirip
ladam atau kasut besi kaki kuda.! Dua budaya dominan yang dimaksudkan adalah
budaya Jawa Timuran dan budaya Madura.

Istilah Jawa Timuran secara spesifik digunakan untuk menyebut dialek bahasa
khas Jawa Timur, yang umumnya juga disebut dialek Surabaya atau Suroboyoan. Ciri
khas dari bahasa Jawa Timuran adalah tegas, terus terang, dan cenderung kasar
dibandingkan bahasa Jawa baku yang digunakan di daerah Jawa Tengah.? Namun
demikian, masyarakat Jawa Timur sangat-bangga dengan bahasanya, bahkan merasa
lebih akrab ketika menggunakannya.

Bahasa Madura disisi lainnya, juga umum digunakan masyarakat Jawa Timur,

khususnya di kawasan tapal kuda. Umumnya masyarakat yang tinggal di kawasan

!Ayu Sutarto, “Sekilas Tentang Masyarakat Pandhalungan”, makalah disampaikan pada acara
pembekalan Jelajah Budaya 2006 yang diselenggarakan oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional
Yogyakarta, 7 - 10 Agustus 2006, 1, https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbyogyakarta/sekilas-
tentang-masyarakat-pandhalungan/, diakses pada tanggal 25 Februari 2021, jam 19.30 WIB.

Firmansyah, “Lebih Dekat Mengenal Jawa Timur”,
https://www.kompasiana.com/firmantsue/569c53ach19273470a141ce3/lebih-dekat-mengenal-jawa-
timur, diakses pada tanggal 14 November 2021, jam 20.55 WIB.



https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbyogyakarta/sekilas-tentang-masyarakat-pandhalungan/
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbyogyakarta/sekilas-tentang-masyarakat-pandhalungan/
https://www.kompasiana.com/firmantsue/569c53acb19273470a141ce3/lebih-dekat-mengenal-jawa-timur
https://www.kompasiana.com/firmantsue/569c53acb19273470a141ce3/lebih-dekat-mengenal-jawa-timur
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tapal kuda menggunakan bahasa Madura, namun terdapat juga yang tetap
menggunakan bahasa Jawa Timuran akan tetapi dengan logat Madura. Namun tidak
sedikit masyarakat di kawasan ini yang fasih menggunakan keduanya, yakni bahasa
Jawa sekaligus bahasa Madura.

Adat istiadat di kawasan tapal kuda banyak dipengaruhi oleh budaya Madura
dan Agama Islam. Hal tersebut dapat terjadi karena besarnya populasi suku Madura
yang sebagian besar penduduknya memeluk Agama Islam di kawasan ini. Maka tidak
heran jika terdapat banyak sekali pondok pesantren di Jawa Timur khususnya di
kawasan tapal kuda. Namun demikian bukan  berarti seluruh masyarakatnya
merupakan penganut Agama Islam, agama-agama lain juga dianut oleh sebagian
masyarakat di kawasan ini.

Salah satu dari unsur budaya, yakni kesenian yang berkembang di kawasan
tapal kuda adalah produk-produk kesenian yang umumnya bernuansa agraris dan
keagamaan (Islam). Kesenian-kesenian-tersebut biasanya terkait dengan aspek-aspek
keamanan dan kesejahteraan hidup petani, akan tetapi ada juga yang berkaitan dengan
aspek-aspek lainnya. Potensi kesenian yang berkembang di Kabupaten Lumajang,
seperti kesenian Ludruk, Jaran Kencak, Al-Banjari, Reog, Campursari, Patrol, Pencak
Silat, Danglung, Jaran Slining, Jaranan, Kenong Telok, Keroncong, Qosidah, Tari
Remo, Wayang Kulit, Tari Godril, Tari Topeng Kaliwungu, Hadrah, dan jenis kesenian

lainnya.® Kesenian tradisional banyak yang mengalami kepunahan, namun salah satu

3Th. Esti Wuryansari dan Ernawati Purwaningsih, Kesenian Glipang Lumajang (Bentuk
Pertunjukan dan Eksistensi Grup Bintang Budaya) (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2017),
1.
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kesenian tradisional di Lumajang yang masih bertahan hingga saat ini adalah kesenian
Glipang Rodhat.

Glipang Rodhat merupakan jenis pertunjukan yang menampilkan gerak tari
unik yang diiringi musik khas bernuansa Islami.* Gerakan tari yang digunakan adalah
gerakan layaknya prajurit yang sedang berlatih untuk perang. Ada juga yang menyebut
bahwa gerakan-gerakan tari pada kesenian Glipang Rodhat merupakan gerakan
pencak silat.> Glipang Rodhat tumbuh dan berkembang bukan hanya di Kabupaten
Lumajang, namun juga berkembang di Kabupaten Probolinggo. Hal ini dikarenakan
faktor keberadaan kedua kabupaten tersebut yang ada dalam wilayah yang sama, yakni
Pandhalungan.®

Kabupaten Lumajang hingga saat ini-memiliki beberapa daerah yang masih
mempertahankan kesenian Glipang Rodhat, salah satunya yakni Desa Nguter. Sebuah
desa yang berada di Kecamatan Pasirian, yang mana wilayahnya terletak di bagian
selatan Kabupaten. Lumajang. Hingga kini_Desa Nguter masih terus melestarikan
kesenian tradisional, termasuk Glipang Rodhat. Namun perlu diketahui bahwa
sebelum Glipang Rodhat berkembang, secara historis Glipang Rodhat dikatakan
merupakan kesenian yang terbentuk dari gabungan dua kesenian yang berbeda, yakni

kesenian Glipang dan Tari Rodhat.’

“Mei Hariyati, 2016, "Tari Glipang Rodhat di Desa Jarit Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lumajang”, dalam Apron Jurnal Pemikiran Seni Pertunjukan, Vol. 1 No. 9, 2016, 3,
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/apron/article/view/17335/15768, diakses pada tanggal 2
Januari 2022, jam 19.30 WIB.

SWawancara dengan Supani, seniman Glipang Rodhat, di rumahnya, jalan Suharto, Krajan
Tengah, Nguter, Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang, pada tanggal 19 Februari 2022, pukul
14.15 WIB, diizinkan untuk dikutip.

5Mei Hariyati, 3.

"Mei Hariyati, 13.
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Glipang adalah kesenian yang terbentuk dari kebudayaan masyarakat yang erat
kaitannya dengan Agama Islam. Sejarah terbentuknya kesenian Glipang memiliki
beragam versi. Hal ini dikarenakan bahwa kesenian Glipang berkembang tidak hanya
dalam satu wilayah atau kabupaten saja seperti halnya Kabupaten Lumajang, akan
tetapi terdapat pula di kabupaten lain dan salah satunya yakni di Kabupaten
Probolinggo.®

Berdasarkan latar historis versi Probolinggo, dikatakan bahwa kesenian
Glipang berasal dari Kabupaten Probolinggo. Glipang versi Probolinggo merupakan
perpaduan antara budaya Madura dan Islam. Hal itu disebabkan karena pencipta
kesenian Glipang adalah Sari Truno yang berasal dari Madura. la melakukan migrasi
ke daerah Probolinggo tepatnya di Desa Pendil. Glipang karya Sari Truno
dilatarbelakangi oleh perlawanannya terhadap pemerintah kolonial Belanda yang pada
saat itu berada di Desa Pendil. Sari Truno merasa, bahwa Belanda sewenang-wenang
terhadap rakyat Desa Pendil. Atas dasar itulah Sari Truno dengan beberapa anggota
masyarakat Desa Pendil ‘membentuk perkumpulan pencak silat dengan tujuan
menyusun kekuatan melawan Belanda.®

Tidak hanya Kabupaten Probolinggo, Lumajang juga memiliki versinya sendiri
yang dikatakan, bahwa kesenian Glipang awalnya berasal dari kesenian Terbang Zikir
Mulud yang berkembang di Desa Dawuhan Lor, Kecamatan Sukodono, Lumajang.

Kesenian ini dirintis oleh Kandar (Kerti), dan kemudian dinamakan Terbang Kalipang.

8Mei Hariyati, 3.

°Aris Setiawan, “Glipang dan Terbang Gending Wujud Seni Islam Lahir dari Kontradiksi
Kolonial dan Gamelan Jawa”, https://etno06.wordpress.com/2010/01/10/glipang-dan-terbang-gending-
wujud-seni-islam-lahir-dari-kontradiksi-kolonial-dan-gamelan-jawa/, diakses pada tanggal 21 April
2022, jam 23.35 WIB.



https://etno06.wordpress.com/2010/01/10/glipang-dan-terbang-gending-wujud-seni-islam-lahir-dari-kontradiksi-kolonial-dan-gamelan-jawa/
https://etno06.wordpress.com/2010/01/10/glipang-dan-terbang-gending-wujud-seni-islam-lahir-dari-kontradiksi-kolonial-dan-gamelan-jawa/
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Akan tetapi, dikarenakan masyarakat Lumajang mengalami kesulitan dalam menyebut
kata Kalipang kemudian penyebutannya berubah menjadi Glipang. Kesenian ini
awalnya menampilkan sebuah atraksi gerak dengan posisi duduk yang dilatarbelakangi
oleh harapan atas nilai-nilai perjuangan serta kerinduan pada sosok kepahlawanan.
Namun kemudian ditambahkan unsur cerita yang bercerita tentang perjuangan
melawan penjajahan Belanda.'® Pemaparan secara singkat historis kesenian Glipang
dari dua wilayah tersebut menunjukkan bahwa Glipang merupakan kesenian yang
memiliki beragam versi latar historis dengan bentuk penyajiannya yang juga beragam,
namun dari aspek konten-atau isi cerita memiliki kesamaan.

Tari Rodhat disisi lain, yang juga menjadi salah satu kesenian pembentuk
Glipang Rodhat juga memiliki sejarahnya sendiri. Tari Rodhat dalam sejarahnya
dikatakan bahwa kesenian ini berasal dari sebuah seni bela diri dengan diiringi musik
hadrah yang berasal dari Turki. Nama asli kesenian ini adalah Tari Rodhat Seni
Rebana, namun kemudian oleh masyarakat Lumajang lebih dikenal dengan sebutan
Tari Rodhat. Kesenian ini dibawa oleh Kyai Buyah yang berasal dari Desa Jarit
Kecamatan Candipuro Kabupaten ‘Lumajang. Kyai Buyah yang kala itu sedang
melaksanakan ibadah haji dan kemudian kehabisan uang untuk bisa pulang ke
kampung halamannya diharuskan ikut salah satu pedagang untuk mendapatkan uang.
Hingga pada saatnya melakukan perjalanan dagang ke Turki, beliau melihat sebuah
perayaan hari kelahiran Rasulullah yang menampilkan pertunjukan atraksi bela diri
yang diiringi dengan musik hadrah. Atas dasar itulah Kyai Buyah terinspirasi untuk

membawa kesenian tersebut ke daerah asalnya, yaitu Desa Jarit. Seiring berjalannya

10Th. Esti Wuryansari dan Ernawati Purwaningsih, 34.
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waktu, Sardi (cucu Kyai Buyah) berkeinginan untuk menggagas sebuah kesenian baru
dengan menggabungkan Tari Rodhat dengan kesenian sejenis yang telah ada
sebelumnya, yakni kesenian Glipang. Hingga kemudian, hasil dari penggabungan
tersebut dinamakan kesenian Glipang Rodhat.*

Berdasarkan uraian singkat di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
tentang kesenian Glipang Rodhat khususnya di Desa Nguter. Sejauh ini belum
ditemukan karya tulis yang membahas mengenai kesenian Glipang Rodhat di Desa
Nguter. Ketertarikan peneliti kemudian menimbulkan pertanyaan yang harus dicari

jawabannya.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari latar belakang tersebut adalah:

1. Bagaimana struktur penyajian musik Glipang Rodhat di Desa Nguter Kecamatan
Pasirian Kabupaten Lumajang?

2. Bagaimana penggabungan antara kesenian Glipang dengan Tari Rodhat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk (1) mengetahui struktur penyajian musik
Glipang Rodhat di Desa Nguter Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang, dan (2)

memahami terkait penggabungan antara kesenian Glipang dengan Tari Rodhat.

1 Mei Hariyati, 3.
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2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau
wawasan tentang struktur penyajian musik Glipang Rodhat di Desa Nguter Kecamatan
Pasirian Kabupaten Lumajang. Selain itu, penelitian ini menjadi suatu pemahaman
bagi peneliti serta masyarakat mengenai penggabungan antara kesenian Glipang

dengan Tari Rodhat.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca dan
menelaah laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-teori yang relevan
dengan penelitian 'yang akan. dilakukan. Tinjauan pustaka digunakan untuk
mengembangkan pemahaman dan wawasan yang menyeluruh tentang penelitian yang
pernah dilakukan dalam satu topik. Beberapa sumber tertulis yang digunakan sebagai
referensi dalam tulisan ini adalah:

Bruno Netl, Teori dan Metode Penelitian dalam Etnomusikologi, Terj.
Nathalian H.P.D, (Jayapura: Jayapura Centre of Music, 2012). Buku yang berisi
metode penelitian dengan pendekatan Etnomusikologi ini peneliti gunakan sebagai
landasan dasar dalam menentukan tahap-tahap serta hal apa saja yang berkaitan
dengan metode penelitian.

Dinar Kurnia Kumara Dewi, “Analisis Koreografi Tari Kiprah Glipang di Desa
Pendhil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo”, Skripsi untuk mencapai
derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni

Indonesia Yogyakarta, 2019. Skripsi ini berisi penjelasan tentang makna dari gerak,
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iringan tari, dan busana pada Tari Kiprah Glipang yang ada di Probolinggo. Skripsi
ini dipilih guna menjadi salah satu acuan khususnya mengenai sejarah Glipang dari
sudut pandang masyarakat Probolinggo, serta untuk memahami bagaimana bentuk
penyajian dan perkembangannya hingga saat ini.

Homi K. Bhabha, The Location of Culture (New York: Routledge, 1994). Buku
ini berisi teori-teori Homi K. Bhaha mengenai hibriditas, serta temuannya akan konsep
mimicry dan mockery. Teori dalam buku ini peneliti gunakan sebagai pisau pembedah
mengenai hibriditas yang ada dalam masyarakat khususnya dalam kesenian Glipang
Rodhat hingga terbentuk kesenian yang sedemikian rupa unik dan sarat makna
tersebut. Hingga akhirnya rumusan masalah yang kedua dapat terjawab.

Liliyana Dewi, “Perancangan Buku dan Media Promosi Pesona Tari Glipang
di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur”, Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1
Jurusan Desain Komunikasi Visual Fakultas Seni dan_Desain Universitas Kristen
Petra, 2011. Skripsi ini.berisi tentang-sejarah Glipang berdasarkan sudut pandang
seniman serta pengetahuan masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Sukodono
Kabupaten Lumajang. Setelahnya;. dalam penelitian Dewi kesenian Glipang
didokumentasi dengan menggunakan pendekatan fotografi sebagai salah satu bentuk
pelestarian kebudayaan Indonesia agar dapat diingat seiring dengan perkembangan
zaman serta dapat menarik masyarakat yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang
kesenian Tari Glipang. Peneliti menggunakan skripsi ini sebagai salah satu landasan
dalam memahami serta mengetahui perkembangan Glipang di daerah lain, selain di

Desa Nguter.
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Marco De Marinis, The Semiotics of Performance (Bloomington and
Indianapolis: Indiana University Press, 1984). Buku ini berisi konsep pemikiran
Marinis mengenai sebuah seni pertunjukan yang pada dasarnya berangkat dari sudut
pandang teater. Peneliti menggunakan konsep pemikiran Marinis yang ada dalam buku
ini sebagai pisau pembedah untuk menganalisis teks pertunjukan, hingga akhirnya
rumusan masalah pertama dapat terjawab.

Mei Hariyati, “Tari Glipang Rodhat di Desa Jarit Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lumajang” dalam Apron Jurnal Pemikiran Seni Pertunjukan, Vol. 1 No.
9, 2016. Jurnal ini berisi tentang asal-usul, perkembangan, serta upaya pelestarian
kesenian Glipamg Rodhat. Secara garis besar, penelitian Hariyati lebih berfokus
terhadap upaya pelestarian Glipang Rodhat, dan mengenai bentuk penyajian yang
diuraikan yakni  berdasarkan. bentuk penyajian Glipang Rodhat di Desa Jarit
Kecamatan Candipuro yang merupakan objek penelitiannya. Perbedaan penelitian
Hariyati dengan penelitian kali ini yaknipada objek penelitian yang dipilih, yang mana
objek peneliti kali ini ialah Glipang Rodhat di Desa Nguter Kecamatan Pasirian.
Dengan demikian, penelitian Hariyati bisa dijadikan sebagai salah acuan khususnya
mengenai asal-usul terbentuknya Glipang Rodhat.

Nita Sofia Maharani dan Nia Kusstianti, “Kajian Makna Prosesi Upacara
Pernikahan Di Dusun Dampar Desa Bades Kecamatan Pasirian Kabupaten
Lumajang”, dalam Jurnal Mahasiswa Unesa. VVol. 9, No. 2. Edisi Yudisium 2. Jurnal
ini digunakan untuk memahami prosesi pernikahan adat Lumajang, khususnya adat
pernikahan Desa Nguter yang juga sama dengan adat desa lain di Kecamatan Pasirian,

contohnya Desa Bades.
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Novia Tri Anggraeni, “Struktur Gerak Tari Glipang Rodat di Desa Jarit
Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang”, Skripsi Jurusan Teknik Mesin
Universitas Negeri Malang, 2018. Skripsi ini menjelaskan mengenai struktur gerak
Tari Glipang Rodhat/Rodat yang di dalamnya mencakup unsur gerak, motif gerak,
frase gerak, kalimat gerak, dan paragraf gerak. Peneliti menggunakan skripsi ini untuk
memahami apa saja yang berkaitan dengan gerak tari Glipang Rodhat. Adapun yang
membedakan dengan penelitian kali ini ialah pada objek yang dipilih, yang mana akan
memungkinkan adanya beberapa perbedaan seperti halnya struktur maupun istilah
yang digunakan untuk menyebut motif-motif gerakan tarinya.

Th. Esti Wuryansari dan Ernawati Purwaningsih, Kesenian Glipang Lumajang
(Bentuk Pertunjukan dan Eksistensi-Grup Bintang Budaya) (Yogyakarta: Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) DI. Yogyakarta, 2017). Buku ini berisi tentang
eksistensi salah satu grup kesenian Glipang di Lumajang dan juga bagaimana bentuk
pertunjukan Glipang. Dalam buku ini juga mengulas tentang sejarah adanya kesenian
Glipang di Lumajang dengan menguraikan sejarah dari beberapa sumber. Secara garis
besar, buku ini membahas mengenai-grup Bintang Budaya yang mencakup struktural
dan juga keanggotaannya. Buku ini membantu untuk mengetahui sejarah dan bentuk
pertunjukan Glipang dari sudut pandang masyarakat Lumajang, dengan berdasarkan
hasil penelitian pada grup Bintang Budaya. Terdapat juga ulasan singkat mengenai
terbentuknya Glipang Rodhat, yang akhirnya menjadikan buku ini sebagai salah satu
acuan untuk memahami sejarah Glipang Rodhat. Adapun yang membedakan dengan
penelitian kali ini ialah pada objek yang dipilih, yang mana pada penelitian ini objek

yang dipilih adalah Glipang Rodhat di Desa Nguter.
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E. Landasan Teori

Penelitian kualitatif dengan pendekatan Etnomusikologi mengisyaratkan
adanya kajian tekstual dan kajian kontekstual. Marco De Marinis mengatakan, bahwa
teks adalah sesuatu yang di dalamnya terdapat (a) hubungan yang dinamis dan
komunikasi yang intensif, (b) adanya hubungan intertekstualitas yang intensif, (c)
terdapat hubungan antara objek dengan audiens.?

Glipang Rodhat

Pemain Penonton

Kajian kontekstual disisi lain dibutuhkan untuk memahami makna di balik
kesenian Glipang Rodhat. Untuk keperluan tersebut, dalam kesempatan ini peneliti
menggunakan teori hybrid yang dikemukakan oleh Homi K. Bhaba. Istilah yang
dipinjam dari ilmu biologi ini menurutnya adalah perkawinan silang antara dua
makhluk yang saling bertolak belakang, bahkan bertentangan, baik secara jenis
maupun sifat. Akan tetapi saling bergantung antara satu dengan lainnya, sehingga
menghasilkan keturunan yang di satu sisi memiliki, dan di lain sisi tidak memiliki sifat

keduanya, neither the one nor the other.?

2Marco De Marinis, The Semiotics of Performance (Bloomington and Indianapolis: Indiana
University Press, 1984) 3-4.
BHomi K. Bhabha, The Location of Culture (New York: Routledge, 1994) 37.
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Glipang

Rodhat Rodhat

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Adapun metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan data berdasarkan
pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka dengan beberapa tahapan di
dalamnya.
1. Pendekatan

Penelitian. ini.  merupakan penelitian kualitatif ~ dengan  pendekatan
Etnomusikologi yang menekankan pada kajian teks dan konteks serta dibantu dengan
ilmu sosial. Pendekatan Etnomusikologi adalah upaya dalam hal penekanan bahwa
struktur musik dan konteks budayanya sama-sama harus dikaji, dan keduanya harus
diketahui agar penyelidikan yang dilakukan memadai.** 1lmu Etnomusikologi tidak
terbatas hanya pada musiknya saja, tetapi juga budaya yang mendukung musik
tersebut. Dengan kata lain, untuk memahami kesenian Glipang Rodhat tersebut

pemaparan yang dilakukan melalui kajian teks dan kajian konteks.

1“Bruno Netl, Teori dan Metode Penelitian dalam Etnomusikologi. Terj. Nathalian H.P.D.
(Jayapura: Jayapura Centre of Music, 2012), 8.
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2. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data yaitu dengan cara mengumpulkan data primer dan
data sekunder yang digunakan sebagai bahan mentah yang nanti diolah melalui analisis
serta disiplin ilmu, dengan tahapan sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan atau proses grub
kesenian Glipang Rodhat secara langsung ke Desa Nguter, Kecamatan Pasirian,
Kabupaten Lumajang. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan informan untuk
mendapatkan data yang diperlukan.
b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan berupa wawancara tidak terstruktur. Dengan cara
demikian, diharapkan dapat menghasilkan jawaban apa adanya dan dalam suasana
yang wajar.
c. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan guna mencari sumber-sumber pustaka yang relevan
dengan objek material, yakni kesenian Glipang Rodhat di Desa Nguter Kecamatan
Pasirian Kabupaten Lumajang. Hal itu berguna untuk mencari tau kesamaan dan
perbedaan dari objek penelitian yang dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi copy
paste. Sebaliknya, sumber-sumber yang terkait dengan objek material dapat membantu
untuk menganalisis objek material tersebut.
d. Dokumentasi

Dokumentasi berupa kumpulan video, rekaman audio wawancara, serta foto

penyajian kesenian Glipang Rodhat. Adapun handphone, kamera digital, dan alat
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rekam lainnya digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan dan menyimpan data-data
mentah yang kemudian direduksi sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
3. Analisis Data

Data yang didapat dari studi pustaka, wawancara, serta observasi kemudian
dipilah sesuai dengan permasalahannya. Data kemudian dianalisis dan diuraikan
secara sistematis guna mempermudah pembahasan sesuai dengan maksud dan tujuan

penyusunan tulisan ini.

G. Kerangka Penulisan

Hasil dari penelitian ini dituliskan dalam bentuk skripsi dengan pembagian bab
sebagai berikut:

Bab 1. Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, serta kerangka
penulisan.

Bab Il. Gambaran umum tentang kehidupan sosial dan budaya masyarakat Desa
Nguter, Kecamatan Pasirian, dalam hal ini-menjelaskan tentang letak geografis, sistem
budaya, kekerabatan, kepercayaan, bahasa dan adat istiadat serta kesenian
masyarakatnya.

Bab 1ll. Menjelaskan serta menganalisis struktur penyajian musik Glipang
Rodhat di Desa Nguter Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang dan penggabungan
antara kesenian Glipang dengan Tari Rodhat.

Bab IV. Penutup yang berupa kesimpulan dan saran.



